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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Citizen terhadap keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar PPKn siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Luwu. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimental post-test only control group desing. Populasi penelitian ini adalah 114 siswa kelas X dengan sampel
penelitian 32 siswa X IPA1 dan 30 siswa kelas X IPA 3 Madrasah Aliyah Negeri Luwu. yang dipilih dengan teknik
cluster random sampling. Data dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Dari hasil
penelitian ini ditemukan bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 80.468 dan 83.812
untuk kelas eksperimen dan 72.833 dan 73.833 untuk kelas control. Artinya kelompok eksperimen lebih baik daripada
kelompok kontrol dalam hal pencapaian keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar mereka. Selain itu, nilai F- Wilk’
Lambda = 49.782. Karena nilai sig (p = 0.0 < 0.05), hipotesis nol (HO) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikan penggunaan model pembelajaran Project Citizen terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Project Citizen, Berpikir Kritis, Hasil Belajar

ABSTRACT

The aim of this research was to find out the effect of Project citizen technique on critical thinking and civic achievement
of tenth grade students in Madrasah Aliyah Negeri Luwu. This study was a quasi-experimental research which used post-
test only control group design. The population of this study was 188 with sample was 32 students of X IPA1 and 30 students
of X IPA4 of tenth grade in Madrasah Aliyah Negeri Luwu selected by cluster random sampling technique. The data were
analyzed quantitatively by using descriptive statistics analysis. It was found that the mean score of the critical thinking and
critical thinking was 80.468 and 83.812 of experimental group while the mean score of critical thinking and student’s civic
achievement was 72.833 and 73.833 of control. It means that the experimental group was better than the control group in
terms of their critical thinking and civic achiement. Additionally, the value of F-Wilk’ Lambda was 49.782. Since the value of
sig.(2-tailed) was less than 0.000 (p = 0.0 < 0.05), the null hypothesis (Hp) was rejected. It can be inferred that there is a
significant effect of Project citizen on the critical thinking and the students’ Civic achievement.

Keywords: Project Citizen, Critical Thinking, Civic achievement

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran di persekolahan yang mempunyai kontribusi penting
dalam membentuk dan mewujudkan warga negara yang cerdas seperti diamanatkan dalam UUD 1945, yaitu smart and good
citizenship. Hal ini diperkuat oleh visi Pendidikan Nasional (UU No.20 tahun 2003) bahwa aspek kepribadian warga negara
yang perlu dikembangkan adalah menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan
zaman. Selain itu dalam standar isi (Permen No.22 Tahun 2006) dan Standar Kompetensi Lulusan (Permen No.23 Tahun 2006)
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang Cerdas, terampil,
dan berkarakter.

Untuk mewujudkan berbagai tujuan tersebut di atas, salah satu jalan yang bisa ditempuh yakni melalui pendidikan.
Berbicara mengenai pendidikan secara otomatis akan berkaitan dengan proses pembelajaran di persekolahan. Sekolah sebagai
komponen utama pendidikan perlu memperhatikan kegiatan pembelajaran yang berlangsung, apakah sesuai atau tidak dengan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Menurut Fajar (2005:15) kegiatan pembelajaran perlu: (1) berpusat pada siswa; (2)
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mengembangkan kreativitas siswa; (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang; (4) bermuatan nilai, etika, estetika,
dan kinestetika; (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam.

Pengajaran dan pendidikan adalah dua hal yang berbeda. Sedangkan saat ini sering terjadi lebih menitik beratkan pengajaran
sehingga menyampingkan pendidikan. Proses pengajaran yang menitikberatkan pada aspek kognitif dan kemampuan teknis
semata justru akan melahirkan manusia pekerja dan bukan seorang pemimpin yang kaya akan inovasi serta memiliki komitmen
sosial yang kuat. Pembelajaran yang bersifat demokratis, harus memiliki tujuan menghasilkan lulusan yang mampu
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat dan mampu mempengaruhi pengambilan keputusan kebijakan publik. Dengan
kata lain, pembelajaran harus mampu menanamkan kesadaran dan membekali berperan sebagai warga negara dalam
masyarakat yang demokratis.

Jika melihat realita pembelajaran PPKn saat ini di Indonesia menurut pengamatan Kerr (1999:5-7 menunjukkan
kategori minimal yang hanya mewadahi aspirasi tertentu, berbentuk pengajaran kewarganegaraan yang bersifat formal, terikat
oleh isi, berorientasi pada pengetahuan, menitikberatkan pada proses pengajaran, dan hasilnya mudah diukur. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Winataputra dan Budimansyah (2007:121) yang mengemukakan tiga sumber kegagalan
pengembangang civic education, yaitu: (1) penggunaan alokasi waktu yang tercantum dalam struktur kurikulum pendidikan
dijabarkan secara kaku dan konvensional sebagai jam pelajaran tatap muka di kelas yang sangat dominan, sehingga guru tidak
bisa berimprovisasi secara kreatif untuk melakukan aktivitas lainnya selain pembelajaran rutin tatap muka yang terjadwal
dengan ketat; (2) pelaksanaan pembelajaran PPKn yang lebih didominasi oleh kegiatan peningkatan dimensi kognitif
mengakibatkan porsi peningkatan dimensi lainnya menjadi terbengkalai, disamping keterbatasan media pembelajaran; (3)
pembelajaran yang terlalu menekankan pada dimensi kognitif berimplikasi pada penilaian yang juga menekankan pada
penguasaan kemampuan kognitif saja, sehingga mengakibatkan guru harus selalu mengejar target pencapaian materi. Selain
itu, menurut Wahab & Sapriya (2008) “selama ini siswa beranggapan pelajaran PPKn itu tidak menarik dan membosankan”.
Kesan ini timbul dikarenakan secara substansif pelajaran PPKn kurang menyentuh kebutuhan siswa. Guru kurang
memunculkan permasalahan aktual yang dihadapi siswa sebagai masyarakat muda dan mengarahkan siswa untuk bisa
mengembangkan kemampuan berpikirnya agar bisa mengatasi berbagai permasalahan tersebut. Padahal kalau dicermati lebih
mendalam, objek kajian Pendidikan Kewarganegaraan adalah masyarakat dengan segala dinamikanya yang seharusnya
menarik dan menantang untuk dipelajari.

Untuk menjawab tantangan tersebut, perlu adanya peningkatan berpikir kritis yang juga dipandang sebagai salah satu
unsur pembentukan karakter bangsa Indonesia sudah sangat mendesak untuk dilakukan. Dalam membentuk karakter bangsa
melalui Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang memiliki komponen civic skills, yang termasuk di dalamnya tentang
intellectual skills. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan semestinya tidak hanya mengembangkan pemahaman atau
pengetahuan (civic knowledge) saja tetapi juga mengembangkan berpikir kritis (civic skills) agar siswa dapat berpikir bagi
dirinya sendiri untuk menghadapi kehidupan menuju masa depan dan berpartisipasi secara baik (civic participation). Hal ini
pendidikan harus mempersenjatai peserta didik dengan keterampilan agar dapat menghadapi perkembangan dunia dan semakin
terbuka untuk persaingan, dengan demikian pendidikan dapat melindungi masyarakat yang semakin terbuka dan kompleks.
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di era reformasi misalnya, harus dapat melakukan pergeseran paradigma
pembelajarannya ke arah paradigma baru yang menunjukan pendidikan Kewarganegaraan di era Indonesia baru. Di dalam
paradigma sekarang menurut Wahab (2010:709) lebih diupayakan untuk menyiapkan warga negara yang demokratis, cerdas
dan religius. Makna “warga negara yang baik” yang merupakan tujuan dari Pendidikan Kewarganegaraan masa lalu
menurutnya dapat lebih diperjelas pada pengertian “warga negara yang demokratis dan berkarakter”. Mengatasi hal tersebut
dibutuhkan inovasi dalam pembelajaran yang dapat mengembangkan dan membiasakan berpikir secara kritis.

Saat ini secara adaptif di Indonesia dikembangkan model praktik belajar kewarganegaraan kami bangsa Indonesia atau
biasa disebut Project Citizen yang di dalamnya terdapat portofolio hasil belajar siswa. Project citizen merupakan salah satu
inovasi model pembelajaran yang dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran berbasis proyek ini memiliki
daya tarik di dalam langkah - langkah pembelajarannya. Daya tarik itu dimulai dari mencari data, membuat portofolio baik
tayangan maupun dokumen yang sangat menunjang cara kerja ilmiah.

Project citizen merupakan satu instructional treatment yang berbasis masalah untuk mengembangkan pengetahuan,
kecakapan, dan watak kewarganegaraan demokratis yang memungkinkan dan mendorong keikutsertaan dalam pemerintahan
dan masyarakat sipil. Tujuan Project citizen adalah untuk memotivasi dan memberdayakan para siswa dalam menggunakan
hak dan tanggung jawab kewarganegaraan yang demokratis melalui penelitian yang intensif mengenai masalah kebijakan
publik di sekolah atau di masyarakat tempat mereka berinteraksi (Budimansyah, 2009:1-2). Pada dasarnya Project Citizen
dikembangkan dari model pendekatan berpikir kritis atau reflektif sebagaimana dirintis oleh John Dewey (1900) dengan
paradigma “how we think” atau model reflective inquiry yang dikemukakan oleh Barr, dkk (1978) dalam Budimansyah,
(2009:10). Kemudian secara objektif telah dikemukakan oleh orang lain serta hasil penelitian terdahulu misalnya hasil
penelitian dalam lingkup lokal seperti pada hasil penelitian Suabuana dan Maksum menunjukan bahwa pada kelas-kelas
Project citizen menunjukan lebih baik di bandingkan kelas STAD. Begitu juga hasil yang dilaporkan oleh International
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Democratic Educational Institute (Craddock et.al, 2007) berkesimpulan bahwa Project citizen memberikan dampak bagi
pengetahuan, sikap dan keterampilan kewarganegaraan siswa. Meskipun demikian, ruang lingkup dan presentase pengaruh ini
sangat beragam di antara berbagai kawasan di beberapa Negara.

Mengacu pada berbagai teori yang telah dikemukakan di atas, dan berdasarkan berbagai penemuan pada penelitian
sebelumnya project citizen merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
PPKn melalui proses belajar konstruktif yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan membentuk warga negara yang
demokratis, smart and good citizen. Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka penelitian menentukan judul ‘“Pengaruh model
pembelajaran Project Citizen terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran PPKn di
Madrasah Aliyah Negeri Luwu”. Dari latar belakang dijelaskan di atas maka penulis mendapat rumusan masalah : 1)
apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X mata pelajaran PPKn dengan menggunakan model
pembelajaran project citizen dan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di Madrasah Aliyah
Negeri Luwu?, 2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran PPKn dengan menggunakan model
pemebelajaran Project Citizen dan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di Madrasah Aliyah Negeri
Luwu?, 3)Apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran PPKn secara
simultan dengan menggunakan model pembelajaran Project Citizen dan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di
Madrasah Aliyah Negeri Luwu?

B. Kajian Teoritik

Project citizen pertama kali digunakan di California pada tahun 1992 dan kemudian dikembangkan menjadi program
nasional oleh Center for Civic Education (CCE) dan Konferensi Nasional Badan Pembuat Undang — undang Negara pada tahun
1995. Project citizen adalah satu instructional treatment yang berbasis masalah untuk mengembangkan pengetahuan,
kecakapan, dan watak kewarganegaraan demokratis yang memungkinkan dan mendorong keikutsertaan dalam pemerintahan
dan masyarakat sipil.

Model ini telah diadopsi diberbagai negara seperti Albania, Argentina, Brasil, Cina, Kolumbia, Kroasia, Republik Ceko,
Republik Dominika, Hongaria, Irlandia, Israel, Yordania, Kazakhstan, Kosovo, Latvia, Libanon, Macedonia, Meksiko,
Mongolia, Nikaragua, Oman, Palestina, Polandia, Rumania, Rusia, Uruguay, dan Indonesia. Di masing- masing negara yang
mengadopsi. Paket belajar yang di kembangkan oleh CCE ini diterjemahkan ke dalam bahasa nasionalnya masing- masing
negara tersebut. Menurut Dasim Budimansyah ( 2009: 10) “Fenomena tentang pengembangan dari pendekatan berpikir kritis
atau reflektif sebagaimana dirintis oleh John Dewey, dengan paradigma “How We Think” atau model “Reflektive Inquiry yaitu
bagaimana setiap warga Negara dapat berpartisipasi secara aktif dalam perumusan kebijakan yang telah dikeluarkan pemerintah.

Untuk Indonesia, model ini telah diadaptasi menjadi model “Praktik Belajar Kewarganegaraan, Kami Bangsa Indonesia”
(PKKBI) yang diujicobakan oleh Center For Indonesian Civic Education (CICED) bekerjasama dengan Center for Civic
Education ( CCE), Calabasas, USA dan Kanwil Depdikbud Jawa Barat pada bulan Juli 2000- Januari 2021 di enam SMP Negeri
di sekitar Bandung. Kemudian PKKBI juga secara nasional dirintis penerapannya oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah melalui Proyek Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan Budi Pekerti di 70 SMP dan SMA yang tersebar
di 15 propinsi pada tahun 2001- 2002, dan melalui program kerjasama Depdiknas dengan Center for Civic Education
Indonesia ( CCEI) diujicobakan pada 250 SMP yang tersebar di 12 propinsi pada tahun 2002. Dalam waktu 4 tahun berikutnya
(2003- 2006) kegiatan rintisan menjangkau 64 kabupaten/ dengan cakupan 512 SD, 512 SMP, dan 512 SMA. Dengan demikian
dalam kurun waktu 6 tahun (2001- 2006) rintisan telah menjangkau 1786 sekolah (SD , SMP, SMA). Yang masih perlu di gali
adalah seberapa tinggi tingkat keberlanjutan dan rintisan tersebut.

Pembelajaran menggunakan project citizen adalah model pembelajaran kewarganegaraan yang memberi tekanan pada
orientasi berpikir kritis dan pemecahan masalah. Model ini dikenal sebagai “A portofolio —based civic education project” yang
dirancang untuk mempraktekkan salah satu hak warga negara, yakni “.....the right to try to influence the decision people in his/
her government make about all of those problems” CCE (1998).

Langkah-langkah model pembelajaran Project Citizen
Berikut ini adalah langkah- langkah model pembelajaran project citizen sebagai berikut (CCE: 1998a):
a. Mengidentifikasi masalah kebijakan publik yang ada dalam masyarakat
b. Pemilihan masalah sebagai fokus kajian kelas
¢. Pengumpulan informasi terkait masalah yang menjadi fokus kajian kelas
d. Pengembangan suatu fortofolio kelas
e. Penyajian fortofolio ( show case)
f. Kajian pengendapan atas pengalaman belajar yang dilakukan.

B. Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan dari hasil penelitian ini adalah :
a. untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran PPKn dengan menggunakan model
pembelajaran Project Citizen dan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di Madrasah Aliyah
Negeri Luwu;
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b. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran PPKn
secara simultan dengan menggunakan model pembelajaran Project Citizen dan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD di Madrasah Aliyah Negeri Luwu
¢. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X mata pelajaran PPKn dengan menggunakan
model pembelajaran project citizen dan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di
Madrasah Aliyah Negeri Luwu
METODOLOGI
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang mencari
hubungan sebab akibat antara variable bebas dengan variable terikat, dimana variable bebas dikontrol dan dikendalikan untuk
dapat menentukan pengaruh yang ditimbulkan pada variable terikat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Luwu, Jl. Pendidikan No.11, Lempopacci, Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu,
Sulawesi Selatan 91996. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2022 sampai dengan tanggal 14 Maret 2022.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA MAN Luwu. Jumlah siswa 62 orang siswa. Kepala sekolah terlibat
dalam penelitian ini sebagai pengamat jalannya penelitian (Observer).
D. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah randomized posttest only control group design.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan sekelompok subyek penelitian dari suatu populasi tertentu, kemudian
dikelompokan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut tidak
sepenuhnya setara karena tidak dipilih unit individunya secara random (R) baik pada kelompok eksperimen maupun pada
kelompok kontrol yang dibandingkan. Namun, uji kesetaraan kemampuan awal kelas tetap dilakukan untuk memperoleh dua
kelas yang sebanding tingkat kemampuan awalnya menggunakan dasar nilai raport. Dalam rancangan ini, kelompok
eksperimen diberi perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Setelah pemberian perlakuan akan
diadakan pengukuran (posttest). Kelompok eksperimen akan diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan project
citizen dan kelompok kontrol akan diberi perlakuan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam jangka waktu tertentu.
Rancangan dapat ditunjukkan pada gambar 3.1

1 pre-intervention 1 pre-intervention
measurement measurement

for each group for each group

Treatment Group v v

Before Intervention After Time

Random
Allocation
Control Group |

Gambar 3.1 Rancangan Eksperiment Pretest-Posttest with Control Group Design

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA di Madrasah Aliyah Negeri Luwu tahun Pelajaran 2021/2022.
Dalam penentuan sampel pada penelitian ini, peneliti akan melakukan uji kesetaraan pada seluruh kelas atau pupulasi dengan
menggunakan hasil nilai rapor sebelumnya. Pemilihan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan teknik cluster random
sampling. Randomisasi kelas dilakukan mengingat randomisasi secara individu tidak mungkin dilakukan karena dapat merusak
populasi kelas yang ada. Setelah melakukan lotre maka didapatkan kelas X IPA 1 dan Kelas X IPA 3 sebagai sampel, dan
setelah itu dilakukan lotre kembali untuk memilih kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil lotre tersebut didapatkan kelas
X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XIPA 4 sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini melibatkan dua variabel yang telah ditetapkan yaitu variabel independent (bebas) (x) dan variabel dependent
(terikat) (y). Variabel bebas yaitu model pembelajaran Project Citizen yang dikenakan pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran STAD yang dikenakan pada kelas kontrol. sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah keterampilan
berpikir kritis siswa (Y1) dan hasil belajar siswa (Y2).

E. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini tes akhir
dengan jumlah 6 butir soal uraian (skor tertinggi = 5 dan skor terendah = 0). Instrument tes hasil belajar PPKn dikembangkan
sendiri oleh peneliti dengan mempertimbangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai dengan taksonomi bloom. Tes
hasil belajar PPKn siswa yang dicapai pada dasarnya merupakan prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian hasil belajar,
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baik melalui pertanyaan maupun soal- soal yang harus dijawab oleh peserta tes, sehingga dapat menghasilkan nilai atau skor
tertentu yang melambangkan tingkah laku atau hasil belajar siswa. Tes hasil belajar PPKn kelas X Madrasah Aliyah Negeri
Luwu terdiri dari 50 butir soal pilihan ganda, uraian (jawaban benar skor = 1, jawaban slah skor = 0). Dalam penelitian ini skor
yang dicapai siswa dalam tes hasil belajar PPKn selanjutnya akan digunakan sebagai data hasil belajar PPKn. Tes ini
dikembangkan mengikuti Taksonomi Bloom, pada ranah kognitif yang meliputi: Pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Aplikasi
(C3), Analisis (C4), Analisis Sintesis (C5) dan evaluasi (C6).

Tes kemampuan berpikir kritis diujicobakan terhadap 30 orang siswa yang tidak dijadikan sampel. Berdasarkan hasil tes
menunjukkan bahwa semua butir tes memilki nilai validitas lebih dari nilai kritis sehingga dapat dinyatakan semua butir tes
kemampuan berpikir kritis tergolong valid. Selanjutnya dilakukan perhitungan reliabilitas sebesar 0.642. Ini menunjukan
bahwa tingkat reliabilitas tes keterampilan berpikir kritis tergolong tinggi. Tes hasil belajar diujicobakan terhadap 30 orang
siswa yang tidak dijadikan sampel. Berdasarkan hasil analisis, tampak bahwa semua butir tes memiliki nilai validitas lebih dari
nilai kritis sehingga dapat dinyatakan semua butir tes hasil belajar PKKn tergolong valid. Selanjutnya dilakukan perhitungan
untuk butir-butir yang valid. Setalah dilakukan perhitungan diperoleh indeks reliabilitas sebesar 0.971. Ini menunjukan bahwa

tingkat reliabilitas tes hasil belajar PPKn tergolong tinggi.

Sebelum diadakan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu akan dideskripsikan mengenai skor hasil belajar siswa dan
keterampilan berpikir kritis dengan analisis deskriptif. Masing-masing dideskirpsikan dengan tabel distribusi frekuensi dan
histogram. Selain itu aka dicari gambaran umum kualifikasi kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar PPKn.

Untuk menentukan tingkat kualifikasi kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar PPKn dianalisis secara deskriptif atas
dasar rerata skor ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi), dengan menggunakan lima jenjang kualifikasi kriteria sebagai
berikut: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini yaitu LKS, tes, dan lembar observasi.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif yang didukung dengan data
kuantitatif.

H. Kriteria Keberhasilan

Indikator keberhasilan ini dilihat berdasarkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar PPkn pada akhir
eksperimen. Eksperimen dianggap berhasil apabila 85% siswa mencapai ketuntasan dalam pembelajaran PPkn dengan nilai
sama dengan KKM 75 di akhir ksperimen, Respon positif dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PPkn pada
eksperimen yang dilakukan sudah mencapai > 75 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan di atas terlihat bahwa ketiga hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini telah berhasil menolak hipotesis nol, rincian hasil hipotesis tersebut sebagai berikut.

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Citizen terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Negeri Luwu”.

Berdasarkan hasil analisis dengan analisis varians satu jalur sebagaimana diperoleh nilai Fhitung = 50.852 (p= 0.000 <
0.05). Oleh karena itu, hipotesis nol (Hp) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa
antara yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen dan STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri
Luwu. Jadi, ada pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa antara yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen
dan model pembelajaran STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu.

Hasil perhitungan seperti tampak menunjukan bahwa keterampilan berpikir ktritis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran Project Citizen dengan skor rata-rata 80.468, sedangkan keterampilan berpikir kritis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran STAD dengan skor rata- rata 72.833. Ternyata skor rata-rata keterampilan
berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen lebih tinggi daripada keterampilan berpikir
kritis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mulyoto, dari hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model Project Citizen dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
PPKn terhadap penguasaan kompetensi kewarganegaraan dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan saintifik. Hal ini ditunjukkan hasil posttest kelompok kontrol dan eksperimen to 7,182> tabel
2,000. Pada setiap dimensi kompetensi kewarganegaraan juga menunjukkan hasil terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu:
pengetahuan kewarganegaraan (to 6,088 > tabel 2,000), keterampilan kewarganegaraan (to 2,554> ttabel 2,000), sikap
kewarganegaraan  (to 2,055 > tabel 2,000). Hodijah (2010) berdasarkan penelitiannya menyimpulkan terdapat pengaruh
model pembelajarn Project Citizen terhadap pengembangan kompetensi kewarganegaraan. Begitupula Jayadiputra (2010)
menyimpulkan model Project Citizen dengan enam langkah pembelajarannya terbukti berpengaruh ecara signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa, yaitu sebesar 0.845 atau sebesar 84,5 %. Project Citizen dikembangkan dari model
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pendekatan kritis atau reflekif yang dirintis oleh John Dewey dengan paradigma how we think. Project Citizen adalah
pembelajaran yang berbasis masalah untuk mengembangkan pengetahuan, kecakapan, dan watak warga Negara demokratis
yang memungkinkan dan mendorong keikutsertaan dalam pemerintahan dan masyarakat sipil (Budimansyah, 2009).

Hasil di atas menunjukan bahwa model Project Citizen dapat meningakatkan keterampilan berpikir kritis siswa baik
secara teoritik maupun empirik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa
antara yang mengikuti pembelajaran dengan model Project citizen dan model pembelajaran STAD pada siswa kelas X Madrasah
Aliyah Negeri Luwu. Jika dilihat dari rata-rata dan kualifikasi keterampilan berpikir kritis, tampak bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model Project citizen lebih tingggi dari pada yang mengikuti pembelajaran dengan model Project citizen
dan model pembelajaran STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu.

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Citizen terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Madrasah Aliyah
Negeri Luwu”.

Berdasarkan hasil analisis dengan analisis varians satu jalur sebagaimana diperoleh nilai Fhitung = 96.468 (p= 0.000 <
0.05). Oleh karena itu, hipotesis nol (Hp) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh hasil siswa antara yang mengikuti
pembelajaran dengan model Projrct Citizen dan STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu ditolak. Jadi, ada
pengaruh hasil belajar siswa antara yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen dan model pembelajaran
STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu.

Hasil perhitungan seperti tampak pada Tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran Project Citizen dengan skor rata-rata 83.812, sedangkan hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran STAD dengan skor rata- rata 73.833. Ternyata skor rata-rata hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pembelajaran STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu. Dengan demikian, dapat disimpulkan hasil
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa antara yang
mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen dan model STAD pada siswa kelas X IPA Madrasah Aliyah Negeri
Luwu telah terbukti secara teoritik dan empiris.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat dirangkup beberapa simpulan
sebagai berikut.

Hasil analisis dengan analisis varians satu jalur sebagaimana diperoleh nilai Fhitung = 50.852 (p=0.000 < 0.05). Oleh
karena itu, hipotesis nol (HQ) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh keterampilan berpikir Kkritis siswa antara yang
mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen dan STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu ditolak.
Jadi, ada pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa antara yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen dan
model pembelajaran STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu.

Hasil analisis dengan analisis varians satu jalur sebagaimana diperoleh nilai Fhitung = 96.468 (p= 0.000 < 0.05). Oleh
karena itu, hipotesis nol (Hp) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh hasil siswa antara yang mengikuti pembelajaran
dengan model Project Citizen dan STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu ditolak. Jadi, ada pengaruh hasil
belajar siswa antara yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen dan model pembelajaran STAD pada siswa
kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu.

Hasil analisis dengan MANOVA sebagaimana pada Tabel 4.11 diperoleh nilai F-Wilk’ Lambda = 49.782 (p = 0.000 <
0.05). Oleh karena itu, hipotesis nol (HQ) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa dan
hasil belajar siswa antara yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Citizen dan STAD pada siswa kelas X Madrasah
Aliyah Negeri Luwu ditolak. Jadi, terdapat pengaruh hasil belajar siswa antara yang mengikuti pembelajaran dengan model
Project Citizen dan model pembelajaran STAD pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Luwu.

Berdasarkan rangkuman tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Citizen dan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X
Madrasah Aliyah Negeri Luwu baik secara terpisah maupun simultan. Untuk itu kedua model pembelajaran masih dapat
digunakan dalam pembelajaran PPKn, namun yang lebih baik adalah model pembelajaran Project Citizen.
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